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FATWA HUKUM JUAL-KELLI TANAH YANG DIFAKAI IAIN DARI . ANANG MATARIF
KEFADA IK.H. ARDULLAH MARIST DENGAN JANJI BILA TIDAK JADI
MEMBANGQN MASJIID BATAL JUAL-RELI
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NOMOFR : 440~KF#§/FTN/MUI~HT/VIII/1415 H/1994 M.
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i Membaca ! Surat Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari cabang
; Samarinda tanggal 19-8-1994 No.l1012/IN/S/T-B/Smd/
: Hk.0Z.1/94. perihal mohon fatwa.

Mendengar ! Fenjelasan dalam rapat/pertemuan tanggal .29 Agustus

1994  di  Kantor Majelis Ulama Indonesia Daerah

Tingkat 1 Kalimantan Timur dari 5

) Sdr. Drs.H. Nukthah Arfawie kKurde
(Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Samarinda) bahwa
tanah IAIN  yang terletak di jalan K.H. Abul
Hasan Samarinda adalah tanah vyang berasal dari

- ..H. Abdullah Marisi (alm) yang beliau beli

3 dari Anang Matarip (alm) untul: membangun Masjd
Raya Samarinda, dan telah dilaksanakan pemban—
gunan Masjid tersebut serta dilaksanakan sholat
jum’at dan waktu, di Masjid tersebut walaupun
pembangunannya masih belum selesai. - Namun
Lemudian karena pertimbangan teknis'pembangunan
Masjiid tersebut dialihkan ke J1. K.H. Abdullah
Marisi (Masjid Raya yang ada sekarang #ni). Dan
tanah ey Masjid tersebut dipergunakan membangun
Badung Falkultas Tarbiyah IAIN Samarinda sesuai
dengan kebijakan Femda Tk.II FKotamadya Samarin-
da yang waktu itu Walikotanya M.M Kadrie Uning
(alm). Jelasnya tanah tersebut bukan tanah
wakaf Anang Matarip karena dibeli oleh K.H.
Abdullah Marisi dari Anang Matarip.

b). S5dr.H.M. Junaid Sanusi (salah se-
orang cucuw Anang Matarip) bahwa tanmah dimaksud
bukan wakaf tetapi dijual oleh Anang Matarip
kepada IKK.H. Abdullah Marisi selaku Nazir/Pani-
tia Masjid dengan syarat bilamanma tidal jadi
membangun Masjid di atas tanah tersebut maka
jual—béli dibatalkan. Karena kenyataannya di
atas tanah tersebut sekarang ini bukan Masjid,
tetapi bangunan Gedung IAIN mgka ahli waris
berkeinginan mengambil kembali (membatalkan
jual-beli sesuai dengan syarat yang dibuat) .
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Artinya : FMap-tiap syarat yang tidak ada dalam
* kitab Allakh adalah bathil meskipun

sampal seratus sygrat ( Hadist Sohikh
Riwayat Al Hazar dan Thabrani dari

Ihrnuw Abbas IKitab Al Jami’'ushshaghir )
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Artinya : Dari Aisyah r.a. mengatakan : Barirah
telah datang kepadaku lalu berkata :
Aku (Barirah) akan menebus (memerde-—
kakan) diriku dari tuanku dengan
tebusan sembilan awaq dan setiap
tabhun  satu awaq maka tolonglah aku.
Maka aku (Aisyah) berkata jika tuanmu
suka akan aku beli kamu dan aku tebus
memerdelkakan kamu dengan bayaran
sekaligus dan  aku menjadi - walimu,
kemudian Barirah pergi kepada tuannya
mengatakan hal tersebut, namun mereza
tuannya enggan atas permintaan Aisyah
tersebut. lLalu  Barirah sampaikan
keengganan  tuannya kepada Aisyah.
Setelah itu BRarirah datang kembali
kepada mereka dan Rasulullah duduk
debkat mereka. Ak Barirah berkata
lagi kepada mereka, tetapi mereka
tetap enggan kecuali hak perwalian
untul  mereka, maka Rasulullah telah
mendengar ucapan mereka itu. Kemudian
Aisyah memberitahukan kepada nabi
lalu mabi berkata : Ambillah (beli-—
lah) dan buat syarat hak perwalian
untulk mereka, karena sesungguhnya  hak
perwalian  tetap untuk orang yang
memerdekakan, maka Aisyah melakukan—
nya sesuai petunjuk Nabi . Kemuadian
Nabi SAW memuji Allah dan berkata
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Mengapa orang membuat syarat yang
tidak ada dalam kitab Allah 7

© Apapun  syarat yang tidak ada dalam
kitab Allah adalah bathil meskipun
sampa i seratus syarat. Keputusan
Allah lebih berhak dipatuhi dan
syarat Allah lebih berhalk di perpe—
gangi . (Muttafagq Alaih, Bulughul
Marom 160)
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Artinya ; Dan ketahuilah bahwa asal pada jual
beli adalah kepastian karena sesung-
guhnya tujuan dari jual beli adalah
pemilikan dan mempergunakan. ( Hak
memiliki membeli dan hak memperguna-—
kan  pindah dari sipenjual kepada
sipembeli) (Kitab Al Rajuri Ali Ibni
Qosyim, Juz Awal Halaman I347)
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Artinya ; Imam Abu Tsaur berpendapat

bahwa
barang siapa menjual sesuatu dan
mensyaratkan dalam penjualan itu
sesuatu  syarat vyang menghilangkan

keputusan jual beli seperti syarat
bahwa jangan menjualnya dan jangan-—
menghibahkannya atau supaya menjual-
nya atau mewakaflkannya atau Jika
dirampas oleh perampas kembali harga
itu kepadanya, atau jika memerdekan-—
nya maka hak perwalian untuknya, maka
jual beli pada hal-hal semacam indi
sah dan syaratnya rusak/bathal. (yang
demikian itu juga di salin oleh Ibnu
Racdamah dan lainnya) (Kitab fiqih
Imam Abu Tsaur Halaman 584) .
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-+ Masjid Raya ) hukumnya bathal
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Artinya i Dan sesungguhnya Imam Al Hasan dan
Annahka’i dan Ibnu Mundzir dan Ibnu

’ Abi  Laila dan riwayat dari Imam
Ahmad. Mereka semua berpendapat bahwa

jual  beli yang mensyaratkan dengan

syarat yang meniadakan keputusan

akad jual beli maka syarat tersebut

rusak  (bathal) dan jual belinya sah

( IKitab fiqih, Imam Abu Tsaur

Halaman 584 )

oM Leterangan yang sama yaitu menyatakan bahwa
jual beli bersyarat seperti tersebut adalah
sah dan  syratnya bathal terdapat dalam :
Kitab Al Mughni Jilid 4 Halaman 251.
Kitab®Al Bahruzzihar Jilid 4 Halaman 344.
Kit&b AL Majmu’ Jilid @ Halaman 420.
Kitab-Umdatul Qari Jilid 9 Halaman 244, dan
Jilid 3 Halaman 293.
Kitab Al Hawi Jilid &6 Lauhah 253b.
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Kitab Al Mahally Jilid 9 Halaman 383.

Artinya ; Apa yang telah tetap dengan syara’

didahulukan atas apa vyang wajib
dengan syarat (Qoidah Usul Fiqgh).

Dengan bertawakhkal kepada Allah SWT dan mengha-
rap redhonya.

Hahwa jual beli -tanah ( yang sekarang dipakai
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Cabang Samarin-
da I A ST A Anang Matarip ( alm )
kepadas K.H. Abdullah Marisi (alm) selaku

Nazir/ pantia Masjid Jami’ Samarinda adalah sah
dan tidak dapat di batalkan.

Syarat/janji yang ‘dibuat ( untuk membangun

(tidak berlaku).

6 k. Akhir 1415 H

- Samarinda,
128eptember 1994 M
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